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ABSTRAK

Jalan Sicincin - Koto Mambang STA 203+000 - 207+000 adalah jalan lintas di Sumatera Barat yang
menghubungkan Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Tanah Datar melalui kawasan perbukitan.
Kondisinya sangat memprihatinkan karena merupakan satu-satunya jalan yang menghubungkan kedua
kabupaten tersebut, dengan banyak kerusakan seperti amblas, lubang, dan tambalan di badan jalan yang
sempit. Hal ini disebabkan oleh keadaan kawasan perbukitan yang rawan tanah longsor. Pengemudi
harus ekstra hati-hati saat melintas, terutama saat cuaca buruk, karena sering kali terjadi korban akibat
reruntuhan tanah. Salah satu faktor penyebab kerusakan jalan adalah saluran drainase yang kurang baik,
sehingga lapisan perkerasan mudah rusak. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian untuk
menganalisis kerusakan jalan dan menentukan metode perbaikan yang efisien. Penelitian dilakukan
dengan mengambil lokasi ruas jalan sepanjang +5 km dan lebar 5 m, serta melakukan survey langsung ke
lokasi untuk mengumpulkan data tentang jenis kerusakan, dimensi jalan, dan dokumentasi yang terjadi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi jalan berada pada tingkat sedang (fair).

Kata kunci : Bina, Marga,PCI,Ruas Jalan
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ABSTRAK

Jalan Sicincin - Koto Mambang STA 203+000 - 207+000 is a road in West Sumatra that connects
Padang Pariaman Regency and Tanah Datar Regency through the hilly area. The condition is very
worrying because it is the only road that connects the two districts, with many damages such as
amblas, holes, and patches on the narrow road body. This is caused by the condition of the hilly area
that is prone to landslides. Drivers must be extra careful when passing, especially during bad weather,
because there are often victims due to dirt. One of the factors that cause road damage is poor drainage
channels, so that the pavement layer is easily damaged. Therefore, the authors conduct research to
analyze road damage and determine efficient repair methods. The research was carried out by taking
the location of the road section with a length of +5 km and a width of 5 m, and conducting a direct
survey to the location to collect data on the type of damage, road dimensions, and documentation that
occurred. The analysis results show that the road condition is at a moderate level (fair).

Keywords: Bina,Marga,PCI,Ruas Jalan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar belakang

Jalan merupakan salah satu jenis fasilitas umum yang telah ada sejak dahulu,
dengan adanya jalan tersebut memudahkan untuk mencapai suatu daerah tersebut
dan juga dengan adanya jalan dapat meningkatkan perekonomian di suatu daerah.
Konstruksi jalan dibangun sesuai dengan fungsi dan klasifikasinya, salah satu
contoh jalan adalah jalan lintas provinsi yang menghubungkan antara satu provinsi
dengan provinsi lainnya, dan seterusnya sampai yang menhubungkan antara negara
yang satu dengan negara lainnya. Sebab prinsip dari jalan adalah transportasi darat
yang digunakan untuk lalu lintas.

Ruas jalan Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — 207+000 merupakan
salah satu jalan lintas yang berada di Sumatera Barat yang menghubungkan antara
dua kabupaten yaitu Kabupaten Padang pariaman dan Kabupaten tanah datar yang
melewati kawasan perbukitan. Kondisi jalan pada ruas tersebut termasuk cukup
memprihatinkan karena merupakan satu — satunya jalan yang menguhubungkan
antara dua kabupaten, sehingga kendaraan yang bermuatan melebihi kapasitas pun
harus melewati jalan tersebut ditambah dengan Kawasan perbukitan yang juga
rawan akan tanah longsor. Para pengemudi yang akan melewati jalan tersebut
haruslah berhati-hati apalagi ditambah dengan cuaca buruk (extreme) tak jarang
jalan tersebut memakan korban akibat reruntuhan tanah.

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian di daerah tersebut
karena melihat kondisi jalan yang cukup parah menurut penulis, masih banyak bahu
atau badan jalan yang mengalami kerusakan seperti amblas, lubang, dan tambalan
yang cukup banyak di daerah tersebut ditambah lagi dengan kawasan perbukitan
yang dominan dengan jalur pendakian, tentu saja apabila konstruksi jalan kurang
baik atau kurang mumpuni maka bisa menyebabkan kendaraan yang melewati jalan
tersebut dengan kapasitas muatan yang cukup berat tidak bisa melewatinya bahkan
bisa menyebabkan kecelakaan yang menimbulkan korban jiwa. Kondisi jalan
tergolong cukup sempit disebabkan tidak bisa menambah lebar jalan karena pada
sebelah kiri dan kanan pada jalan terdapat tebing bukit dan jurang yang cukup

dalam. Faktor lain yang menjadi penyebab kerusakan jalan saluran drainase yang



kurang baik. Saluran drainase haruslah mumpuni agar air tidak menggenang pada
lapisan permukaan. Sistem drainase yang kurang baik menyebabkan mudahnya
lapisan perkerasan menjadi rusak oleh karenanya penulis merasa perlu meninaju
sistem drainasenya karena umur rencana jalan bisa juga menjadi lebih pendek
akibat sistem drainase yang kurang baik.

Jalan Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — 207+000 banyak terjadi
kerusakan yang mengakibatkan lalulintas didaerah tersebut terhambat jenis
kerusakan diantaranya adalah lubang, retak pinggir, retak buaya, amblas dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk menganalisis kerusakan jalan
tersebut sehingga nanti untuk mengetahui seberapa berat presentase kerusakan
permukaan jalannya dimana penulis melakukan analisis dengan tiga metode
(IRI,PCI, BINA MARGA) untuk melihat perbandingan diantara ketiga metode
tersebut yang mana lebih efisien digunakan dalam menganalisis jenis kerusakan
serta penulis menambahkan cara perbaikan diantara masing — masing metode yang
digunakan dan perhitungan biaya perbaikan.

Sehingga penulis membuat karya tulis ilmiah dengan judul “ANALISIS
KERUSAKAN PERMUKAAN JALAN DENGAN TIGA METODA BINA MARGA,
PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI), INTERNATIONAL ROUGHNESS
INDEX (IRI).(STUDI KASUS : RUAS JALAN SICINCIN - KOTO
MAMBANG STA 203+000 — 207+000)”.

1.2. Rumusan Masalah

Batasan penelitian ditunjukan agar penelitian tetap konsisten pada tujuan
penulisan dan terhindar meluasnya pokok permasalahan yang dibahas pada
penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis kerusakan yang terdapat pada ruas jalan Sicincin — Koto
Mambang STA 203+000 — STA 207+000

2. Bagaimana analisis kerusakan dengan metode Bina Marga, PCI dan IRI
penanganan yang dilakukan pada ruas jalan Sicincin — Koto Mambang
STA 203+000 — STA 207+000

3. Bagaimana klasifikasi jalan dan jenis perbaikan berdasarkan metode Bina
Marga, PCI dan IRI



1.3.

1.4.

1.5.

Menghitung berapa rencana anggaran biaya perbaikan pada ruas jalan
Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — STA 207+000
Merencanakan dan melakukan pengecekan kondisi drainase pada ruas
jalan Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — STA 207+000.

Maksud dan Tujuan penelitian

Maksud dan Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui jenis serta tingkat kerusakan permukaan perkerasan
jalan dengan menggunakan metode Bina Marga, PCI dan IRI

2. Untuk mengetahui nilai kerusakan Bina Marga, PCI dan IRI pada ruas
jalan Sicincin — Koto Mambang STA 203+000 — STA 207+000

3. Menentukan jenis penanganan pada ruas jalan Sicincin — Koto
Mambang

4. Menentukan rencana biaya perbaikan kerusakan jalan pada ruas jalan
Sicincin — Koto Mambang

5. Merencanakan dan melakukan pengecekan kondisi drainase.

Ruang Lingkup Permasalahan

Agar tidak melebarnya pembahasan dan perhitungan maka penulis

membatasi masalah pada tugas akhir ini yaitu :

1. Penelitian dilakukan pada ruas jalan Sicincin — Koto Mambang STA
203+000 — STA 207+000

2. Analisis kerusakan pada jalan menggunakan metoda Bina Marga, PClI,
dan IRI

3. Merencanakan rencana anggaran biaya pada kerusakan jalan yang

terjadi pada ruas jalan Sicincin — Koto Mambang.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat kerusakan jalan yang nantinya dapat digunakan
untuk operasional pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan serta menentukan
prioritas pada perbaikan pemeliharaan jalan di masa depan.

2.Sebagai bahan referensi penelitian lain untuk dikembangkan guna

bermanfaat bagi dunia pendidikan maupun dunia kerja.



1.6. Dasar Teori
a. PCI (Pavement Condition Index)

Metode PCl Metode Pavement Condition Index atau Indeks Kondisi
Perkerasan yang dikembangkan oleh U.S Army Corp of Engineer adalah sistem
penilaian kondisi perkerasan jalan. Dalam metode PCI, 3 faktor utama yang
digunakan vyaitu: tipe kerusakan, tingkat keparahan kerusakan jumlah atau
kerapatan kerusakan (Shahin, dalam Hardiyatmo, H.C (2007)

Tabel 3.1 Hubungan antara nilai PCI dan kondisi jalan.

Nilai PCI Kondisi
0-10 Gagal (failer)
11-25 Sangat Buruk (Very poor)
26-40 Buruk (poor)
41-55 Sedang (Fair)
56-70 Baik (good)
71-85 Sangat Baik (verry good)
86-100 Sempurna (excellent)

Sumber: Shahin, dalam Hardiyatmo, H.C (2007)
b. Bina Marga

Metode Bina Marga Kondisi Perkerasan yang dikembangkan oleh U.S
Army Corpof Engineer adalah sistem penilaian kondisi perkerasan jalan
berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan yang terjadi, dan dapat digunakan
sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan perkerasan. Dalam metode Bina Marga,
fungsi dari 3 faktor utama yaitu tipe kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, dan
jumlah atau kerapatan kerusakan.
Tabel 2.1 Kelas Lalu Lintas untuk Pekerjaan Pemeliharaan
Kelas Lalu-Lintas LHR

0 <20
1 20-50
2 50-200
3 200-500
4
5

500-2.000
2.000-5.000




6 5.000-20.000
7 20.000-50.000
8 >50.000

Sumber:. Permen PU NO. 018/T/ BNKT/ 1997
c. Metode IRI (INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX)

Menurut Menurut Sukirman (2010) Internasional Roughness Index (IRI)
adalah parameter ketidakrataan yang dihitung dari jumlah komulatif naik turunnya
permukaan arah profil memanjang dibagi dengan jarak / panjang permukaan yang
diukur.

Nilai IRI Berdasarkan Pengamatan Visual Untuk Jalan Beraspal

Kondisi jalan | Nilai IRI1,SDI dan Penampakan permukaan aspal
kecepatan
Baik IRI<4 Permukaan hitam, tidak ada
SDI<50 Retak dan lubang, depresi
V >80 km/jam sangat jarang
Sedang 4<IRI<8 Terlihat sedikit lubang dan
50<SDI<100 dangkal serta bekas tambalan.

V=40-80 km/jam Mulai timbul retak dan ketidak
rataan  (corrugation  and

undulations)

Rusak ringan

8<IRI<12
100<SDI1<250
V=30-40 km/jam

Permukaan abu-abu,timbul retak
Yang cukup luas,banyak

lubang,depresi cukup luas

Rusak berat

IRI>12
SDI>250
V <30 km/jam

Permukaan terlihat aus/tua,
timbul retak buaya, banyak
lubang dan dalam, deormasi dan
disin tegrasi yang luas dan

signifikan




d. Kajian Ekonomi Kerusakan Jalan

Menurut Sudarsana dan Swastika (2012), kajian ekonomi kerusakan jalan
pada dasarnya berisi tentang acuan dan pedoman dalam penyusunan rencana suatu
proyek yang akan dilaksanakan, sehingga menghasilkan suatu rencana yang baik.
Dalam kajian ini, akan diperoleh besarnya nilai anggaran biaya pemeliharaan jalan,
sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakan jalan serta menghitung nilai kerugian
masyarakat sebagai akibat dampak negatif kerusakan jalan pada masyarakat sekitar
ruas jalan yang mengalami kerusakan meliputi ketidaknyamanan dalam perjalanan
dan kerugian ekonomi. Kerugian ini kemudian dinyatakan dalam satuan moneter
yang disebut biaya sosial (social cost). Biaya sosial bisa dalam bentuk kerugian
pendapatan akibat pelanggan yang menghindar karena kesulitan aksesbilitas,
kerugian produktifitas akibat berkurangnya kemampuan Kkinerja manusia,
kehilangan waktu akibat tundaan lalu lintas dan peningkatan penggunaan bahan
bakar minyak
Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah menghitung tingkat kerusakan
jalan dengan metode Bina Marga, PCI dan IRl menghitung besarnya biaya
perbaikan jalan yang terjadi pada ruas jalan Sicincin — Koto Mambang STA
203+000 — STA 207+000.
1.7. Metodologi Penelitian

Agar dapat memperoleh hasil perhitungan dan bisa dipertanggungpwabkan,

maka penulis melakukan metode penulisan tugas akhir sebagai berikut:

1. Studi literatur dari jurnal dan buku yang berhubungan dengan tugas akhir
ini.

2. Konsultasi (tanya jawab) konsultasi dilakukan dengan cara meminta
bimbingan dan saran serta masukan kepada pembimbing tugas akhir dan
pihak-pihak terkait.

3. Mengumpulkan data hasil analisis kerusakan jalan.

1.8.  Sistematika penulisan
Agar penulisan tugas akhir ini teratur, sistematik dan tidak penyimpang

makasecara keseluruhan penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, maksuddan
tujuan, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il DASAR TEORI
Menjelaskan secara umum tentang uraian umum (dasar teori), sumber

informasi dan berhubungan dengan analisis kerusakan jalan.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini di uraikan mengenai skema gambaran penyelesaian tugas
akhir terdiri dari metodologi secara umum dan prosedur penelitian.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap analisa data dengan
biaya penanganannya.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan bagian penutup dari tugas akhir ini yaitu kesimpulan dan saran.
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